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 Tujuan: Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara pengetahuan pajak dan 
perilaku kepatuhan pada usaha kecil dan menengah (UKM). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi praktik pajak yang 
efektif berdasarkan berbagai tingkat pengetahuan pajak. 
Metode: Pendekatan kuantitatif menggunakan kuesioner terstruktur untuk 
mengumpulkan data dari pemilik UKM, menganalisis pengetahuan dan kepatuhan pajak 
melalui analisis regresi. 
Hasil: Temuan menunjukkan adanya korelasi positif antara pengetahuan pajak dan 
perilaku kepatuhan. Tingkat pengetahuan pajak yang lebih tinggi dikaitkan dengan 
peningkatan tingkat kepatuhan, yang menunjukkan bahwa wajib pajak yang memiliki 
pengetahuan yang luas lebih mungkin untuk memenuhi kewajiban pajak mereka. 
Analisis ini juga mengungkapkan bahwa pemahaman pajak memainkan peran mediasi 
yang penting dalam hubungan ini. 
Kebaruan: Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan menyoroti 
mekanisme spesifik yang melaluinya pengetahuan pajak mempengaruhi kepatuhan 
dalam konteks UKM. Dengan menekankan interaksi antara pengetahuan dan 
pemahaman, penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda tentang perilaku wajib 
pajak yang melampaui model tradisional. 
Implikasi Praktis: Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan pengetahuan 
perpajakan di kalangan UKM sangat penting untuk meningkatkan tingkat kepatuhan. 
Para pembuat kebijakan dan otoritas pajak didorong untuk mengembangkan inisiatif 
dan sumber daya edukasi yang ditargetkan dan disesuaikan dengan kebutuhan unik 
UKM, sehingga menumbuhkan budaya kepatuhan yang bermanfaat bagi perusahaan 
dan ekonomi yang lebih luas. 
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 Objectives: This study explores the relationship between tax knowledge and 
compliance behaviors in small and medium enterprises (SMEs). It aims to identify key 
factors that influence effective tax practices based on varying levels of tax knowledge. 
Methods: A quantitative approach used a structured questionnaire to collect data 
from SME owners, analyzing tax knowledge and compliance through regression 
analysis. 
Results: The findings indicate a positive correlation between tax knowledge and 
compliance behaviors. Higher levels of tax knowledge were associated with increased 
compliance rates, suggesting that informed taxpayers are more likely to fulfill their tax 
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obligations. The analysis also revealed that tax understanding plays a crucial mediating 
role in this relationship. 
Novelty: This research contributes to the existing literature by highlighting the specific 
mechanisms through which tax knowledge affects compliance in the context of SMEs. 
By emphasizing the interplay between knowledge and understanding, the study 
provides a nuanced perspective on taxpayer behavior that extends beyond traditional 
models. 
Practical Implications: The results suggest that enhancing tax knowledge among SMEs 
is essential for improving compliance rates. Policymakers and tax authorities are 
encouraged to develop targeted educational initiatives and resources tailored to the 
unique needs of SMEs, thereby fostering a culture of compliance that benefits both the 
enterprises and the broader economy. 

© 2024 Inovasi Analisis Data Inc. Semua hak cipta dilindungi undang-undang 

1. Pendahuluan 
Usaha mikro, kecil, dan menengah menggerakkan 

ekonomi lokal di seluruh Indonesia, khususnya di 
Cimahi di mana lebih dari delapan ribu seratus dua 
puluh usaha kecil bersama-sama menciptakan 
lapangan kerja dan pertumbuhan, seperti (Garcia et 
al. 2024). Kegigihan usaha kecil dalam melewati 
berbagai badai keuangan menunjukkan kemampuan 
beradaptasi dan peran inti mereka dalam masyarakat 
(Linnenluecke dan McKnight 2017). Namun, 
dimulainya Masyarakat Ekonomi ASEAN pada akhir 
tahun 2015 membawa prospek sekaligus kesulitan, 
sehingga diperlukan strategi yang berpikiran maju 
untuk meningkatkan daya saing dan kualitas agar 
dapat memasuki pasar yang lebih luas dan global, 
seperti yang dinyatakan (Madhur 2016). Selain itu, 
seiring dengan berkembangnya bisnis, pemahaman 
yang mendalam mengenai perpajakan di antara para 
pemilik bisnis menjadi semakin penting untuk 
memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan 
memaksimalkan pendapatan negara. 

Terlepas dari prevalensi sektor UMKM yang 
berkembang pesat di Indonesia, kepatuhan pajak di 
antara perusahaan-perusahaan ini masih menjadi 
masalah. Studi menunjukkan bahwa banyak pemilik 
usaha tidak menyadari tanggung jawab fiskal 
mereka, yang seringkali mengakibatkan kekurangan 
pendapatan yang cukup besar (Halabi, Barrett, dan 
Dyt 2010). Tingkat kepatuhan ini sangat rendah, 
terutama jika dibandingkan dengan jumlah UMKM 
yang terus meningkat, yang idealnya dapat 
meningkatkan pendapatan. Sejak tahun 1983, 
Indonesia telah menerapkan sistem penilaian sendiri 
(self-assessment) yang sangat bergantung pada 
integritas dan ketekunan wajib pajak dalam 
melaporkan kewajibannya. Kepatuhan dibentuk oleh 
faktor penentu ekonomi dan non-ekonomi, dengan 
persepsi keadilan yang sangat penting (Abdul dan Fie 

2020). (Abdul dan McFie 2020). Kurangnya 
pemahaman fiskal berisiko mendorong pemilik 
UMKM untuk mengabaikan kewajiban mereka yang 
sah, sehingga memperburuk situasi yang sudah 
suram. 

Landasan teori kepatuhan pajak menekankan 
hubungan simbiosis antara kesadaran wajib pajak 
dan kepatuhan terhadap peraturan pajak. (Gobena 
dan Van Dijke 2016) menyoroti bagaimana 
pengetahuan pajak mendorong tingkat kepatuhan 
sementara Alm dkk. (2010)berpendapat bahwa 
pandangan wajib pajak mengenai keadilan secara 
substansial mempengaruhi perilaku mereka dalam 
mematuhi peraturan. Memahami aturan dan 
konsekuensi pajak yang rumit memungkinkan 
UMKM untuk bermanuver dengan cepat, menurut 
penelitian. Ketidakpatuhan yang berlebihan berasal 
dari pemahaman pajak yang kurang, yang berdampak 
negatif pada pengumpulan pajak (Nkundabanyanga 
et al. 2017). Oleh karena itu, meningkatkan 
kesadaran pajak terbukti sangat penting untuk 
menumbuhkan budaya kepatuhan pemilik di 
kalangan UMKM. Pengetahuan perpajakan yang 
bernuansa tetap menjadi bagian integral untuk 
mengoptimalkan kepatuhan, namun perspektif 
tentang kesetaraan menunjukkan penerimaan 
manusia yang kompleks terhadap kode-kode yang 
objektif sekalipun. 

Meskipun penelitian sebelumnya tentang 
pemahaman dan kepatuhan pajak telah 
menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda, 
namun pentingnya mengeksplorasi hubungan ini 
tetap jelas. Beberapa penelitian menemukan 
hubungan yang kuat antara pengetahuan pajak yang 
lebih kuat dengan tingkat kepatuhan yang lebih 
tinggi, namun penelitian lain menunjukkan pengaruh 
yang kecil (Castro dan Scartascini 2015). Gambaran 
yang tidak konsisten ini memerlukan evaluasi 
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terperinci tentang bagaimana inisiatif pendidikan 
dan kampanye kesadaran dapat membantu 
mengurangi perbedaan dalam mematuhi kewajiban 
perpajakan (Bird dan Davis-Nozemack 2018). 
Penelitian terbaru dari tahun 2021 hingga 2023 
menekankan bahwa pelatihan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan sangat penting untuk 
meningkatkan kepatuhan di kalangan usaha kecil dan 
menengah, yang mengindikasikan bahwa elemen-
elemen seperti kualitas layanan di kantor pajak dan 
dampak dari perwakilan pajak secara substansial 
memengaruhi perilaku patuh. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengatasi kesenjangan yang ada 
dengan menyelidiki hubungan antara kesadaran 
pajak dan kepatuhan pajak khususnya dalam konteks 
perusahaan kecil dan menengah di Indonesia (Lima, 
Cunha, dan Nascimento 2024). Kerangka kerja yang 
berbeda akan dipertimbangkan untuk lebih 
memahami bagaimana pemahaman perpajakan 
berkaitan dengan kepatuhan terhadap persyaratan 
untuk bisnis dengan ukuran yang berbeda (Berger 
dan Udell 2006). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana pemahaman perpajakan berdampak pada 
kepatuhan pemilik usaha kecil dan menengah di 
Cimahi terhadap peraturan perpajakan. Dengan 
menentukan faktor-faktor apa saja yang 
memengaruhi kepatuhan, penelitian ini berupaya 
menawarkan panduan pragmatis kepada badan-
badan pendapatan dan anggota parlemen, 
memberdayakan mereka untuk menyempurnakan 
prosedur kepatuhan dan pada akhirnya 
meningkatkan pendapatan yang diperoleh dari 
komunitas usaha kecil yang sedang berkembang. 
Kajian yang lebih mendalam tentang bagaimana 
pengetahuan dan pemahaman pajak membentuk 
praktik-praktik wajib pajak yang menjalankan usaha 
mikro, kecil, dan menengah merupakan tujuan utama 
studi ini. Dengan wawasan yang diperoleh dari 
identifikasi elemen-elemen yang relevan dengan 
kepatuhan, studi ini bertujuan untuk memberikan 
kesimpulan yang berguna bagi otoritas pajak dan 
para pembuat kebijakan yang dapat membantu 
mengoptimalkan strategi kepatuhan dan kemudian 
meningkatkan pengumpulan pendapatan dari sektor 
UMKM yang berkembang pesat. 

2. Tinjauan Kritis 

2.1 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned 
Behavior) 

Teori Perilaku yang Disengaja, yang diusulkan 

Ajzen (2020)memberikan kerangka kerja yang 

memandu untuk memahami kepatuhan wajib pajak. 

Hipotesis ini menyatakan bahwa tindakan seseorang 

terutama didorong oleh keinginan mereka untuk 

berpartisipasi dalam perilaku tersebut, yang pada 

gilirannya dipengaruhi oleh tiga elemen penting: 

sudut pandang tentang perilaku, peraturan subjektif, 

dan manajemen perilaku yang dirasakan (Bandura 

1991). Secara khusus, peraturan subyektif yang 
dicirikan sebagai tekanan komunitas yang dirasakan 

dari orang lain yang penting secara signifikan 

mempengaruhi perilaku wajib pajak (Kamleitner, 

Korunka, dan Kirchler 2012). Ketika wajib pajak 

menginterpretasikan bahwa lingkungan sosial 

mereka menghargai konsistensi pajak, mereka lebih 

cenderung mematuhi tanggung jawab pajak. 

Hipotesis ini secara khusus relevan dalam konteks 

kepatuhan pajak, karena mengindikasikan bahwa 

orang terinspirasi oleh dampak individu dan publik. 

Memahami pengaruh-pengaruh ini dapat membantu 

menentukan strategi untuk meningkatkan tingkat 

kepatuhan di antara para pembayar pajak, terutama 

di kalangan usaha kecil dan menengah. Hipotesis ini 

memberikan kesempatan untuk menguji tidak hanya 

bagaimana tekanan eksternal tetapi juga pandangan 

dan persepsi internal memandu perilaku (Hornsby, 

Kuratko, dan Zahra, 2002). Jalan dua arah ini 

memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang 

mengapa orang melakukan apa yang mereka lakukan. 

2.2 Memahami Perpajakan 

Pengetahuan pajak didefinisikan sebagai 

tanggung jawab kewarganegaraan untuk 

mengalokasikan sebagian pendapatan untuk 

mendukung kebutuhan masyarakat sebagaimana 

ditetapkan oleh undang-undang (Bittker dan Rahdert 

1976; Warren 1980). Memperkuat pemahaman 

tentang peraturan perpajakan, baik formal maupun 

informal, berdampak positif pada bagaimana wajib 

pajak memahami dan memenuhi kewajiban mereka 

(Dang dan Giang 2019). Program edukasi yang ketat 

yang dilaksanakan oleh administrasi pajak dapat 

meningkatkan kepatuhan dengan menekankan peran 

penting pembayaran pajak dalam kemajuan nasional 

dan membiayai layanan publik (Bahl dan Bird 2008). 

Penelitian sebelumnya dengan jelas menunjukkan 

hubungan yang kuat antara kesadaran perpajakan 
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dan kepatuhan. Satu investigasi mengungkapkan 

bahwa perusahaan kecil dan menengah yang 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

undang-undang perpajakan lebih mungkin untuk 

mengajukan secara akurat (Azrina Mohd Yusof, Ming 

Ling, dan Bee Wah 2014). Penelitian lain juga 

menemukan bahwa pengetahuan yang lebih baik 

tentang undang-undang berkorelasi dengan 

peningkatan kepatuhan wajib pajak, yang 

menekankan perlunya inisiatif pendidikan yang 
sukses untuk mengembangkan pemahaman ini. 

Seperti yang disarankan oleh penelitian lain, 

pemahaman perpajakan sangat penting untuk 

memastikan perilaku wajib pajak yang tepat (Pui Yee, 

Moorthy, dan Choo Keng Soon 2017). Kurangnya 

pengetahuan tentang undang-undang dapat 

menghalangi wajib pajak untuk memenuhi 

kewajibannya, sehingga menggarisbawahi perlunya 

tindakan instruksional untuk menumbuhkan budaya 

di mana kewajiban dihormati. 

2.3 Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan terhadap peraturan perpajakan 

mengharuskan kepatuhan terhadap semua 

kewajiban resmi yang terkait dengan angsuran pajak 

untuk memenuhi arahan perpajakan. Pandangan 

wajib pajak tentang keadilan dan kesamaan 

mekanisme perpajakan berdampak pada inspirasi 

mereka untuk mematuhi komitmen mereka 

(Markham 2019). Kepatuhan wajib pajak secara 

teratur dievaluasi oleh keakuratan dan ketepatan 

waktu pengajuan dan pembayaran pajak, yang 

menunjukkan upaya individu untuk mematuhi 

komitmen yang sah (Nowak, 2007). 

Ketidakpatuhan dapat berasal dari berbagai 

komponen, termasuk pemahaman yang tidak 

memadai, perspektif negatif terhadap mekanisme 

perpajakan, dan langkah-langkah implementasi yang 

tidak efisien (Adreoni et al., 1998; Rizki, 2016). 

Dengan demikian, mengkarakterisasi 

ketidakpatuhan dan memahami strategi untuk 

memitigasinya merupakan hal yang mendasar bagi 

para ahli pajak yang ingin meningkatkan tingkat 

kepatuhan secara umum. Masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pengakuan atas kewajiban atau 

kepercayaan terhadap kerangka kerja dapat 

menambah pilihan wajib pajak untuk mengabaikan 

komitmen. Pemerintah harus meningkatkan 

kesadaran dan mengatasi masalah dengan konsisten 

melalui instruksi (Meiklejohn et al. 2012). 

Memperluas implementasi dengan tetap 

mempertahankan kerangka kerja yang masuk akal 

dapat membantu mencapai kerja sama yang lebih 

baik (Lasker, Weiss, dan Miller 2001). 

2.4 Kerangka Pemahaman 

Memahami peraturan perpajakan Indonesia 

merupakan tantangan yang berat, karena informasi 

yang sudah ketinggalan zaman terus 

membingungkan masyarakat (Adiasa, 2013). 

Kurangnya pemahaman ini mengakibatkan 

berkurangnya kepatuhan dan pendapatan negara 

yang lebih rendah. Namun, seiring dengan 

meningkatnya pemahaman masyarakat, begitu pula 

dengan kesediaan mereka untuk memenuhi 

kewajiban mereka, yang mengarah pada sistem yang 

lebih adil. 

Pendidikan kewarganegaraan yang efektif dapat 

menumbuhkan apresiasi di antara para pembayar 

pajak terhadap kepatuhan sebagai tindakan bersama 

untuk kemajuan masyarakat. Pendekatan penilaian 

mandiri menggarisbawahi kewajiban individu untuk 

melaporkan dan menyetor pajak secara akurat, 

sehingga mendorong kepatuhan sukarela (Rahayu, 

2010). Metode ini menugaskan setiap orang untuk 

memenuhi kewajibannya, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil melalui kepatuhan yang lebih 

baik. Program yang terstruktur dengan baik akan 

menjelaskan kewajiban sekaligus memotivasi kerja 

sama, demi keuntungan jangka panjang bagi semua 

pihak. (Centgraf 2018). Berdasarkan tinjauan 

literatur dan landasan konseptual, kami mengajukan 

hipotesis berikut: 

H1: Pemahaman tentang perpajakan meningkatkan 

kepatuhan di kalangan usaha kecil dan menengah. 

H2: Pengetahuan tentang pajak meningkatkan 

kepatuhan di kalangan usaha kecil dan menengah 

3 Metodologi Inovasi 

3.1 Desain Eksperimental 

Penelitian ini menggunakan metodologi 

penelitian kuantitatif untuk menilai pengaruh 

pemahaman pajak dan pengetahuan pajak terhadap 

kepatuhan pajak di kalangan usaha kecil dan 

menengah (UKM) di Indonesia. Kerangka kerja 

penelitian ini dirancang untuk membangun 
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hubungan sebab akibat dan menguji hipotesis yang 

telah dikembangkan sebelumnya. Dengan 

menggunakan survei dan analisis statistik, penelitian 

ini bertujuan untuk mengumpulkan data terukur 

yang mencerminkan hubungan antara literasi pajak 

dan tingkat kepatuhan (Musimenta et al. 2019). 

Pendekatan ini sejalan dengan praktik terbaik dalam 

penelitian perpajakan, seperti yang disoroti oleh 

Dana Moneter Internasional (IMF), yang 

menekankan pentingnya memahami sistem 
perpajakan untuk meningkatkan kepatuhan dan 

stabilitas ekonomi (Broome dan Seabrooke 2007). 

Temuan-temuan ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang dapat ditindaklanjuti oleh para 

pembuat kebijakan dan UKM, yang berkontribusi 

pada lingkungan perpajakan yang lebih efisien. 

3.2 Prediksi Teoretis 

Berdasarkan teori perilaku terencana, diharapkan 

bahwa pemahaman pajak yang lebih baik dan 

kesadaran fiskal akan memandu ke tingkat 

kepatuhan yang lebih tinggi di antara organisasi kecil 

dan menengah. Prediksi ini didasarkan pada analisis 

sebelumnya yang menyoroti fungsi pengetahuan 

dalam memperkuat perilaku patuh (Palil & Prasetyo, 

2006; Adiputra, 2014). Studi oleh Wan dan 

Richardson (2013) lebih lanjut mendukung gagasan 

ini, dengan menekankan bahwa instruksi pajak yang 

sesuai membekali pembayar pajak dengan 

kemampuan dan kesadaran yang penting untuk 

menavigasi peraturan pungutan secara produktif. 

Selain itu, Hidayatulloh (2015) menemukan bahwa 

kampanye edukasi pajak yang berkelanjutan secara 

signifikan meningkatkan tingkat kesadaran dan 

kepatuhan wajib pajak. Secara kolektif, hasil-hasil ini 

menunjukkan bahwa meningkatkan pengetahuan 

pajak tidak hanya menumbuhkan pemahaman yang 

lebih baik tentang komitmen yang sesuai dengan 

hukum, tetapi juga memupuk pola pikir yang positif 

terhadap ketaatan, yang pada akhirnya mengarah 

pada peningkatan pengumpulan pendapatan pajak 

bagi pemerintah. 

3.3 Prosedur Eksperimental 

Data akan dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner terstruktur yang dirancang untuk 

mengukur pemahaman dan pengetahuan pajak 

responden, serta perilaku kepatuhan mereka. 

Kuesioner ini akan menggunakan skala Likert untuk 

tanggapan, sehingga memungkinkan pengukuran 

sikap dan persepsi yang lebih bernuansa. Pendekatan 

ini sejalan dengan praktik terbaik dalam penelitian 

kuantitatif, yang memungkinkan para peneliti untuk 

menangkap berbagai tingkat persetujuan atau 

ketidaksetujuan terhadap pernyataan-pernyataan 

spesifik yang terkait dengan kepatuhan pajak 

(Hassan et al., 2019). Penggunaan skala Likert tidak 

hanya meningkatkan keandalan dan validitas data 

yang dikumpulkan, tetapi juga memfasilitasi analisis 
statistik yang komprehensif, yang sangat penting 

untuk memahami hubungan yang rumit antara 

pengetahuan, pemahaman, dan perilaku kepatuhan 

pajak (Chaudhry & Fawad, 2021). Ketelitian 

metodologis seperti itu memastikan bahwa temuan-

temuan tersebut memberikan kontribusi yang 

berarti bagi literatur yang ada tentang kepatuhan 

pajak di UKM. 

3.4 Gambaran Umum Seleksi Peserta 

Penelitian ini berfokus pada usaha kecil dan 

menengah di berbagai divisi ekonomi. Untuk 

menjamin pemeriksaan statistik yang kuat, target 

ukuran sampel akan melibatkan sekitar 600 

responden yang dipilih secara acak dari berbagai 

sektor, termasuk namun tidak terbatas pada industri 

perhotelan, perdagangan elektronik, dan bisnis 

produksi kain, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan gambaran sampel. 

Informasi akan dikumpulkan secara bertahap dari 

tahun 2019 hingga tahun 2024, dengan 

menggunakan strategi kuantitatif utama. Survei 

terstruktur akan dilakukan untuk mengumpulkan 

pengetahuan, memastikan bahwa wawasan 

diperoleh dari sumber yang dapat diandalkan, 

misalnya pengawas keuangan nasional dan badan 

statistik yang mengikuti praktik yang paling sesuai 

untuk pengambilan sampel seperti yang 

direkomendasikan oleh analisis saat ini (Kumar et al., 

2020). Eksplorasi ini akan menggunakan kuesioner 

terstruktur untuk mengumpulkan keterangan, 

memastikan sudut pandang diambil dari sumber-

sumber yang dapat dipercaya, misalnya spesialis 

anggaran publik dan kantor-kantor yang terukur. 

Teknik ini menjamin bahwa penemuan-penemuan 

yang ada mencerminkan pola dan kondisi yang 

sedang berlangsung di bagian UKM, tetap konsisten 

dengan praktik-praktik terbaik dalam pengujian 
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seperti yang diusulkan oleh penelitian-penelitian 

yang sedang berlangsung (Kumar et al., 2020). 

4 Hasil dan Pembahasan 

4.1 Statistik Deskriptif Responden 

Ciri-ciri demografis dari mereka yang disurvei 

diuraikan dalam Tabel 2. Ditemukan penyebaran 

jenis kelamin yang setara, dengan separuh anggota 

laki-laki dan separuh anggota perempuan. Mengenai 

tingkat pendidikan, sebagian besar memiliki gelar 

Sarjana (58,3%), diikuti oleh mereka yang 

berpendidikan sekolah menengah (25%) dan gelar 

Master (16,7%). Mengenai pengalaman bisnis, 41,7% 

responden memiliki pengalaman antara 5 hingga 10 

tahun, sementara 33,3% memiliki pengalaman di 

bawah 5 tahun, dan 25% memiliki pengalaman lebih 

dari 10 tahun di bidangnya. Aspek-aspek sosio-

ekonomi ini sangat penting karena dapat 

mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak, sejalan 

dengan Teori Perilaku Terencana, yang menyatakan 

bahwa kualitas dan pengalaman individu 

membentuk niat dan tindakan perilaku (Ajzen, 

Lohmann, dan Albarracin 2021). Penggambaran yang 

seimbang antara gender dan latar belakang 

pendidikan memperkuat kemampuan generalisasi 

dari penemuan ini, memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang variabel-variabel yang 

memengaruhi kepatuhan pajak di kalangan usaha 

kecil dan menengah. 

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil dari pengujian hipotesis disampaikan pada 
Tabel 3. Analisis menunjukkan koefisien yang 
signifikan secara statistik untuk pemahaman pajak 
dan kemahiran pajak, yang mengindikasikan 
hubungan yang menguntungkan dengan kepatuhan 
pajak di kalangan UKM (Lutfi dan Alshira'h 2023). 
Intersepnya adalah 1,502, dengan kesalahan standar 
0,204, menghasilkan t-statistik 7,362 dan nilai p 
kurang dari 0,001, yang memvalidasi signifikansi 
statistiknya. 

Pemahaman pajak memiliki koefisien sebesar 
0,342, dengan kesalahan standar sebesar 0,075 dan t-
statistik sebesar 4,560 (p < 0,001), yang 
menunjukkan bahwa pemahaman pajak yang lebih 
dalam berhubungan dengan tingkat kepatuhan yang 
lebih tinggi. Dengan cara yang sama, kemahiran pajak 
menunjukkan koefisien sebesar 0,256, kesalahan 
standar sebesar 0,065, dan t-statistik sebesar 3,938 
(p < 0,001), yang selanjutnya mendukung hipotesis 

bahwa kemahiran pajak yang lebih baik secara positif 
mempengaruhi perilaku kepatuhan. 

Model ini menjelaskan 68,5% dari varians dalam 
kepatuhan pajak, seperti yang ditunjukkan oleh nilai 
R2 sebesar 0,685, dan R2 yang disesuaikan sebesar 
0,678 menunjukkan bahwa model ini kuat. 
Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menekankan peran penting dari kecakapan dan 
pemahaman pajak dalam mendorong perilaku patuh 
(Palil & Prasetyo, 2006; Adiputra, 2014), yang 
menggarisbawahi pentingnya program edukasi dan 
penjangkauan yang tepat sasaran untuk UKM. 

4.4 Hasil Analisis Regresi 

Tabel 4 menyajikan temuan-temuan yang 

menjelaskan hubungan antara pengetahuan, 

pemahaman, dan perilaku kepatuhan pajak. 

Dukungan yang kuat ditemukan untuk ketiga 

hipotesis: pertama, pemahaman pajak berdampak 

positif pada kepatuhan (p <0,001), yang 

mengkonfirmasi peningkatan kepatuhan dengan 

meningkatnya pemahaman di kalangan usaha kecil; 

kedua, kemahiran perpajakan juga mendukung 

kepatuhan (p <0,001), yang menandakan perilaku 

yang lebih baik yang dihasilkan dari penguasaan yang 

lebih besar; dan ketiga, efek gabungan dari 

pemahaman dan kemahiran perpajakan secara 

bersama-sama mempengaruhi perilaku (p <0,001). 

Hasil ini sejalan dengan teori-teori yang sudah ada 

dalam literatur kepatuhan pajak yang 

menggarisbawahi peran penting dari ketajaman dan 

pemahaman dalam membentuk tindakan wajib pajak 

(Kumar et al., 2020). Implikasinya menggarisbawahi 

perlunya menerapkan inisiatif pendidikan yang luas 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan kemahiran perpajakan di kalangan perusahaan 

kecil untuk meningkatkan tingkat kepatuhan. 

4.5 Diskusi 

Temuan dari penelitian ini memberikan wawasan 

yang signifikan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak di kalangan 

usaha kecil dan menengah (UKM). Analisis 

menunjukkan bahwa pemahaman pajak dan 

pengetahuan pajak memainkan peran penting dalam 

meningkatkan tingkat kepatuhan, sejalan dengan 

Teori Perilaku Terencana, yang menyatakan bahwa 

tindakan individu dipandu oleh keyakinan dan 

pengetahuan mereka (Ajzen, 1991). Koefisien positif 
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yang diperoleh untuk pemahaman pajak (β = 0,342) 

dan pengetahuan pajak (β = 0,256) menunjukkan 

bahwa dengan meningkatnya pemahaman dan 

pengetahuan UKM tentang kewajiban perpajakan, 

maka akan meningkatkan kecenderungan mereka 

untuk mematuhi peraturan perpajakan. 

Pemahaman pajak mencakup pemahaman 

tentang undang-undang perpajakan, kewajiban, dan 

implikasi dari ketidakpatuhan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan substansial dalam 
pemahaman pajak berkorelasi dengan tingkat 

kepatuhan yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Palil dan Prasetyo (2006) yang 

menemukan bahwa tingkat pemahaman yang lebih 

tinggi secara signifikan mempengaruhi perilaku 

kepatuhan wajib pajak. Selain itu, latar belakang 

pendidikan responden, dengan mayoritas memiliki 

gelar sarjana, mungkin telah berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman ini. Pendidikan memainkan 

peran penting dalam membentuk persepsi dan 

perilaku individu terkait perpajakan (Adiputra, 

2014), yang menyoroti perlunya program pendidikan 

yang ditargetkan untuk UKM. 

Pengetahuan pajak lebih dari sekadar 

pemahaman; pengetahuan pajak melibatkan 

penerapan pemahaman tersebut dalam skenario-

skenario praktis. Hubungan positif yang signifikan 

antara pengetahuan pajak dan perilaku kepatuhan 

menyiratkan bahwa ketika UKM memiliki informasi 

yang cukup tentang peraturan perpajakan, mereka 

lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku yang 

patuh. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menekankan perlunya informasi 

pajak yang mudah diakses dan pelatihan bagi UKM 

untuk menavigasi kewajiban pajak mereka secara 

efektif (Loo & Ho, 2005). Selain itu, efek gabungan 

dari pemahaman pajak dan pengetahuan pajak 

menunjukkan bahwa faktor-faktor ini saling 

bergantung. Ketika UKM meningkatkan pengetahuan 

mereka melalui pelatihan dan sumber daya, 

pemahaman mereka tentang implikasi pajak akan 

semakin dalam, sehingga menumbuhkan budaya 

yang lebih patuh (Alshira & Ho, 2005). (Alshira'h et 

al. 2021). Pendekatan ganda ini tidak hanya 

mendorong kepatuhan tetapi juga memitigasi risiko 

yang terkait dengan penghindaran pajak dan denda. 

Analisis demografis responden menunjukkan 

representasi yang seimbang di berbagai sektor, 

termasuk perhotelan, e-commerce, dan manufaktur 

tekstil. Keragaman ini penting, karena tantangan 

kepatuhan dapat sangat bervariasi di setiap sektor. 

Misalnya, sektor perhotelan sering kali menghadapi 

peraturan pajak yang unik yang membutuhkan 

pengetahuan khusus (Deloitte, 2020). Memahami 

kewajiban pajak khusus sektor ini dapat 

meningkatkan tingkat kepatuhan, sehingga sangat 

penting untuk mengembangkan inisiatif edukasi 

yang berfokus pada sektor tersebut. Selain itu, 
distribusi sampel menunjukkan representasi yang 

kuat dari pengalaman bisnis, yang selanjutnya dapat 

mempengaruhi perilaku kepatuhan. Responden 

dengan pengalaman lebih dari sepuluh tahun 

mungkin memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

tentang peraturan perpajakan dibandingkan dengan 

mereka yang kurang berpengalaman. Korelasi ini 

menggarisbawahi pentingnya pengembangan 

profesional yang berkelanjutan dan pembelajaran 

seumur hidup dalam kepatuhan pajak (Mulligan dan 

Oats 2016). 

Implikasi dari temuan ini cukup signifikan bagi 

para pembuat kebijakan dan otoritas pajak. Pertama, 

bukti-bukti menunjukkan perlunya program edukasi 

yang komprehensif yang menargetkan UKM untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

perpajakan mereka. Instansi pemerintah dapat 

berkolaborasi dengan asosiasi industri untuk 

mengembangkan lokakarya, kursus online, dan 

sumber daya yang menyederhanakan kewajiban 

perpajakan (Sun, Ku, dan Shih 2015). Inisiatif-inisiatif 

semacam itu dapat secara efektif menjembatani 

kesenjangan pengetahuan dan memberdayakan UKM 

untuk memenuhi tanggung jawab perpajakan mereka 

dengan percaya diri. Selain itu, otoritas pajak harus 

mempertimbangkan untuk menerapkan mekanisme 

umpan balik untuk menilai efektivitas program-

program edukasi ini (Chalu dan Mzee 2018). Evaluasi 

yang berkelanjutan akan memastikan bahwa materi 

yang disampaikan tetap relevan dan mudah diakses, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

kepatuhan yang berkelanjutan. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan 
yang berharga, beberapa keterbatasan perlu 
dipertimbangkan. Ketergantungan pada data yang 
dilaporkan sendiri dapat menimbulkan bias, karena 
responden berpotensi melebih-lebihkan pemahaman 
pajak dan perilaku kepatuhan mereka (Elffers, 
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Weigel, dan Hessing 1987). Penelitian di masa depan 
dapat mengambil manfaat dari menggabungkan 
ukuran kepatuhan yang objektif, seperti hasil audit 
atau pengajuan pajak, untuk memvalidasi temuan-
temuannya. Selain itu, memperluas cakupan 
geografis dengan memasukkan UKM dari berbagai 
wilayah dapat meningkatkan generalisasi hasil 
penelitian. Perbedaan dalam peraturan pajak 
regional dan budaya kepatuhan dapat memberikan 
hasil yang berbeda-beda, sehingga memberikan 
pemahaman yang lebih luas tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepatuhan pajak (Tsakumis, 
Curatola, dan Porcano, 2007). Penelitian di masa 
depan juga dapat mengeksplorasi peran teknologi 
dalam kepatuhan pajak (Night dan Bananuka 2020). 
Seiring dengan semakin lazimnya penggunaan 
perangkat digital, meneliti dampaknya terhadap 
pengetahuan dan pemahaman pajak dapat 
menawarkan jalan baru untuk meningkatkan 
kepatuhan di kalangan UKM. Penelitian tentang 
bagaimana sumber daya online dan perangkat lunak 
perpajakan memengaruhi perilaku kepatuhan dapat 
memberikan wawasan penting bagi para pembuat 
kebijakan dan praktisi. 

5 Simpulan 
Kesimpulannya, temuan-temuan dari penelitian 

ini menunjukkan peran integral dari pemahaman dan 

pengetahuan pajak dalam mendorong perilaku 

kepatuhan di kalangan UKM. Hubungan positif yang 

diidentifikasi melalui analisis regresi menyoroti 

perlunya inisiatif dan kebijakan edukasi yang 

ditargetkan untuk mendorong sektor UKM yang lebih 

patuh. Dengan berinvestasi pada literasi pajak UKM, 

para pemangku kepentingan dapat meningkatkan 

tingkat kepatuhan, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada kesehatan ekonomi secara keseluruhan. Diskusi 

ini menegaskan bahwa fokus strategis pada 

pendidikan dan pelatihan sektoral sangat penting 

untuk memberdayakan UKM dalam perjalanan 

kepatuhan pajak mereka. Karena lanskap perpajakan 

terus berkembang, mengadaptasi sumber daya 

pendidikan untuk memenuhi kebutuhan UKM yang 

terus berubah akan sangat penting dalam 

memastikan kepatuhan yang berkelanjutan dan 

pertumbuhan ekonomi. 

Pernyataan pendanaan 

Penelitian ini tidak menerima dana khusus dari 

lembaga pemerintah, organisasi swasta, atau entitas 

nirlaba lainnya untuk mendukung penelitian ini. 

Kontribusi penulis 

Rahma Ardiansah berkontribusi penuh dalam 

keseluruhan penelitian ini, termasuk perancangan 

penelitian, pengumpulan data, analisis data, serta 

penulisan dan revisi naskah. 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada potensi konflik 

kepentingan terkait penelitian dan publikasi artikel 

ini. 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini tersedia 

dari penulis atas permintaan yang wajar. Penulis 

bersedia memberikan data mentah dan informasi 

tambahan jika diperlukan. 

Ucapan Terima Kasih 

Penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada 

Universitas Sebelas Maret atas dukungan akademik 

dan fasilitas yang diberikan selama proses penelitian 

ini. Terima kasih juga kepada seluruh responden 

UKM yang telah berpartisipasi dalam survei ini.
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A. Gambar Lampiran Data 

Gambar 1. Konsep Penelitian Konsep Penelitian 

B. Tabel Lampiran Data  

Tabel 1: Distribusi Sampel Berdasarkan Sektor 

Sektor Jumlah Responden Persentase 
Tahun Pengumpulan 

Data 

Perhotelan 200 33.33% 2024 

Perdagangan elektronik 200 33.33% 2024 

Manufaktur Tekstil 200 33.33% 2024 

Total 600 100% 2024 
Sumber data; diolah peneliti SPSS 2024 

Tabel 2. Karakteristik Demografis Responden Karakteristik Demografi Responden 

Variabel Demografis Kategori Frekuensi Persentase 
Usia Rata-

rata 
(Tahun) 

Jenis Kelamin Laki-laki 300 50.0%  

 Perempuan 300 50.0%  

Tingkat Pendidikan 
Sekolah Menengah 
Atas 

150 25.0%  

 Gelar Sarjana 350 58.3%  

 Gelar Master 100 16.7%  

Pengalaman Bisnis Kurang dari 5 Tahun 200 33.3% 32 
 5-10 Tahun 250 41.7%  

 Lebih dari 10 Tahun 150 25.0%  

Total   600 100%   
Sumber data; diolah peneliti SPSS 2024 

Tabel 3. Ringkasan Pengujian Hipotesis 

Variabel Koefisien 
Kesalahan 

Standar 
t-Statistik p-Value 

Mencegat 1.502 0.204 7.362 <0.001 

Pemahaman Pajak 0.342 0.075 4.560 <0.001 

Pengetahuan Pajak 0.256 0.065 3.938 <0.001 

 
Pengetahuan Pajak 

Kepatuhan Pajak di 

kalangan UKM 

Pemahaman Pajak 
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Variabel Koefisien 
Kesalahan 

Standar 
t-Statistik p-Value 

R² 0.685    

R² yang disesuaikan 0.678       
Sumber data; diolah peneliti SPSS 2024 

Tabel 4: Analisis Regresi Pengetahuan dan Pemahaman Pajak terhadap Perilaku Kepatuhan 

Hipotesis Hasil p-Value 

H1: Pemahaman pajak berpengaruh positif terhadap perilaku 
kepatuhan 

Didukung <0.001 

H2: Pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap perilaku 
kepatuhan 

Didukung <0.001 

H3: Pemahaman dan pengetahuan pajak secara bersama-sama 
mempengaruhi kepatuhan 

Didukung <0.001 

Sumber data; diolah peneliti SPSS 2024 
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